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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Kerja Praktek
Pertumbuhan perekonomian Indonesia dalam tahun-tahun terakhir ini sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. Bentuk-bentuk usaha yang baru banyak bermunculan dengan upaya untuk mencari keuntungan. Para pelaku usaha ini sangat penting perannya dalam mengurangi tingkat penganguran dengan cara membuka lapangan pekerjaan.
Modal awal tentunya diperlukan untuk memulai suatu usaha,  dalam hal ini sumber daya yang paling likuid, dengan kata lain uang. Perusahaan yang baru dibentuk pasti memerlukan dana, dan perusahaan yang sudah lama berdiri pun memerlukan dana, untuk kelangsungan usahanya. Bank merupakan salah satu pilihan yang ada dalam hal penyediaan dana. Bank dapat memberikan dana kepada para pelaku usaha dengan cara memberikan kredit.
Pertumbuhan dunia perbankan dewasa ini berkembang pesat, terbukti dengan ramainya perusahaan-perusahaan yang bergerak diperbankan walaupun keadaan perbankan saat ini banyak juga bank yang mengalami likuidasi. Keberadaan bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang cukup penting dalam mensukseskan pelaksanaan pembangunan. Bank sangat diharapkan mampu melakukan produk jasa bank bagi pembangunan, disamping berbagai jenis produk jasa lainnya yang ditawarkan kepada masyarakat.
Mengingat begitu pentingnya peranan yang beragam bagi tiap individu Bank tidak dengan begitu saja memberikan kreditnya, dengan keberadaannya dapat benar-benar memberikan bantuan dan pelayanan yang selayaknya kepada masyarakat luas. Bank memiliki persyaratan yang harus dipenuhi oleh para debiturnya dalam menganalisis permohonan kredit, maka dibutuhkan suatu prosedur pemberian pinjam kredit yang tertata, mudah merealisasikannya dan cepat dalam penanganannya.

Bank dalam menganalisis permohonan kredit menggunakan prinsip kehati-hatian dalam memberikan pelayanannya, karena pihak bank tidak mau mengambil resiko kegagalan dalam pelunasan kredit para debitur, yang kita kenal dengan istilah kredit macet. Kredit macet akan membawa dampak tidak baik bagi kelangsungan bank itu sendiri, dan masyarakat akan mulai mempertanyakan kredibilitas bank tersebut. Prinsip kehati-hatian dalam menganalisis permohonan kredit itu sangat diperlukan.

Pihak bank dapat melakukan analisis pemberian kredit tersebut dengan baik dan benar maka tingkat resiko dan kerugian dapat ditekan sekecil mungkin, akan tetapi sebaliknya apabila pihak bank tidak dapat melakukan dengan baik dan benar maka akan terjadi penyimpangan dalam pemberian kredit yang dilakuakan oleh calon debitur yang mengajukan kedit, sehingga hal ini bisa mengakibatkan terjadinya kredit macet yang nantinya akan mempersulit posisi bank dalam pendanaan.
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat atau kita lebih mengenalnya dengan sebutan PT. Bank JABAR merupakan salah satu dari sekian banyak bank yang menyediakan fasilitas kredit kepada masyarakat luas, terdapat jenis dan bentuk kredit yang beragam yang ditawarkan oleh Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya ini, salah satunya adalah Kredit Guna Bhakti (KGB), yaitu paket kredit khusus yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai Non PNS seperti BUMD, BUMN, Departemen, Non Departemen, Anggota TNI/PNS, Anggotanya Kepolisian/PNS Kepolisian yang masih aktif dimana pengelolaan gajinya sudah diserahkan/dibayarkan melalui Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat, dengan persyaratan yang ringan, bunga yang kompetitif dengan proses cepat dan fleksibel.
Fasilitas yang mudah untuk dijangkau dan dimanfaatkan oleh karyawan bank itu sendiri maupun masyarakat dari berbagai kalangan, baik masyarakat dari golongan menengah kebawah maupun masyarakat dari golongan menengah keatas.

Mencegah terjadinya kredit macet, Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat terlebih dahulu melakukan analisis terhadap suatu permohonan itu direalisasikan kepada para nasabah. Ketentuan kredit dan pembayaran bunga yang telah disepakati dapat diterima oleh semua nasabah, sesuai dengan perjanjian antara bank sebagai kreditur dan pemohon kredit sebagai debitur.

Dengan memohon kredit tersebut debitur mengajukan permohonan kredit pengajuan itu sendiri yang merupakan proses yang bersifat mengusulkan sesuatu dari satu pihak ke pihak yang lain.

Setelah melewati beberapa prosedur, bagian pencairan melakukan survei terhadap calon debitur yang akan melakukan kredit yang telah disepakati. Apabila setuju maka bagian pencairan akan mencairkan dana tersebut sesuai dengan jenis kredit yang di inginkan.

Dari pembahasan tersebut diatas, maka penulis mengambil judul “Tinjauan Atas Prosedur Pengajuan dan Pemberian Kredit Guna Bhakti (KGB) Pada Bank Pembangunan daerah jawa Barat kantor cabang Pembantu majalaya”.
1.2
Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dan tujuan penulis dalam malakukan kerja praktek adalah sebagai berikut:
1.A
Maksud Kerja Praktek

Adapun maksud dari Kerja Praktek yang dilakukan penulis adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan prosedur pengajuan dan pemberian kredit pada Bank Pembangunan daerah Jawa Barat.

1.B
Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan penulis dalam melaksanakan kerja praktek yaitu :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajuan Kredit Guna Bhakti (KGB) pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya.

b. Untuk mengetahui Pemberian Kredit Guna Bhakti (KGB) pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya.

c. Untuk mengetahui pelaksanaan prosedur pengajuan dan pencairan kredit Guna Bhakti (KGB) pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya.
1.3 Kegunaan Kuliah Kerja Praktek

Adapun Kegunaan yang diharapkan dengan dilaksanakannya kuliah kerja praktek yaitu :

a. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan tentang perkreditan di Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat.

b. Bagi institusi


Diharapkan dapat memberikan masukan yang positif untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan berkaitan dengan prosedur pengajuan dan pencairan Kredit Guna Bhakti ( KGB ) dan membantu memperingan pekerjaan yang dilaksanakan di Bank Pembangunan Daearh Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya.

c. Bagi prodi akuntansi


Penulis sesudah melakukan kerja praktek ini bisa menyesuaikan dengan Mata Kuliah yang ada di Akuntansi, Misalnya Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Perbankan.

1.4 Metode  Kerja Praktek
Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan laporan kerja praktek ini adalah dengan menggunakan metode block release, yaitu penulis langsung ikut serta dalam menyangkut kegiatan perusahaan, dan berdasarkan jam kerja selama satu bulan, yaitu bulan agustus 2008 selama 20 hari kerja..
Adapun pengumpulan data yang diperoleh dan pelaksanaan teknis langsung dengan obyek yang akan diambil dan dikenal dengan sebutan Praktek Kerja.

Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Studi lapangan (Field Research) 

Yaitu penelitian secara langsung pada Bank pembangunan Daerah Jawa Barat yang dilakukan secara observasi dan wawancara.

a. Observasi
Yaitu suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematis dalam hal ini penulis melihat dan mengamati secara langsung Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat khususnya di bagian Kredit.
b. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tatap muka langsung dengan karyawan Bank pembangunan daerah Jawa barat khususnya di bagian staf kredit dengan kegiatan yang penulis lakukan untuk diwawancarai sehingga data-data utama maupun data-data pendukung yang diperlukan untuk melengkapi masalah yang akan dibahas dalam laporan kerja praktek ini dapat dipahami.
c. Dokumentasi

Yaitu mengadakan pencatatan yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kredit, misalnya form kredit.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Yaitu bentuk penelitian dengan cara pengumpulan data dengan membaca buku-buku dan diktat-diktat yang berhubungan dengan perkreditan, misalnya buku tentang perkreditan.
1.5 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Dalam melaksanakan Kerja Praktek Lokasi dan Waktu Pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
A. lokasi kerja praktek

Kuliah kerja praktek dilaksanakan di lingkungan Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Kantor Cabang Pembantu Majalaya yang berlokasi di JL. Tengah ruko permata no.3 Majalaya 40382

B. Waktu kerja Praktek

Waktu pelaksanaan kerja praktek yaitu selama satu bulan dimulai dari tanggal 1Agustus sampai dengan 31 Agustus 2008. adapun rincian waktu pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1

Aktivitas kantor pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat

	Hari kerja
	Waktu

	Senin – Jum`at
Istirahat
Sabtu - Minggu
	07.30 – 19.00 WIB
12.00-13.00 WIB
Libur 


Tabel 1.2

Aktivitas kerja praktek pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat

	Hari kerja
	Waktu

	Senin – Jum`at
Istirahat
Sabtu - Minggu
	08.00 – 16.30 WIB
12.00-13.00 WIB
Libur
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